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ABSTRACT 

 
Background of Study 

The number of gastritis sufferers increases annually was estimated about 1.8-2.1 million from the 
population, even in the old age of gastritis becoming a frequent disease because of complications. 
According to data obtained by the genesis number of gastritis over manisrejo also showed 48.7%. To 
prevent and overcome the increase in cases of gastritis, people, governments, and other private health 
sectors need to know about risk factors that can affect the onset of the disease. The purpose of this study 
was to determine the associated of diet and coffee consumption to the incidence of gastritis on elderly 
people in Manisrejo Taman sub-district of Madiun. 

 
Method: The kind of this research was analytic observational used of cross sectional study. The population 
of this study were all over the Manisrejo elderly of medical care in the Banjarejo Health Center chosen by 
research criteria. The number of samples needed was142 samples by the sampling technique of this 
research was simple random sampling used Chi-Square analysis. 

 
Results: Based on bivariate analysis,diets variable p = 0,003(RP= RP=2,035; 95% CI 1,403-2,953) and 
coffee consumption variable p = 0,007 (RP=0,541; 95% CI 0,368-0,795)were associated to the incidence 
of gastritis on elderly people in Manisrejo Taman sub-district of Madiun. 

 

Conclusion: A very large variable has an effect on the diet of gastritis, while the one with the least risk to 
the occurrence of gastritis is a coffee consumption. Increased information about prevention of gastritis risk 
factors and the monitoring of gastritis evaluation is required. Public response has been made to the 
prevention efforts of various risk factors known as gastritis. 
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PENDAHULUAN 

Gastritis merupakan peradangan pada 

mukosa lambung yang disebabkan oleh 

kuman helicobakteri pylori yang bersifat 

akut, kronik difus maupun lokal (Hirlan, 

2009). Gejala yang umumnya terdapat 

pada penyakit gastritis diantaranya adalah 

nyeri pada lambung, mual, muntah, lemas, 

kembung, sesak, nyeri pada ulu hati, tidak 

ada nafsu makan, wajah pucat, suhu badan 

naik, keringat dingin, pusing, bersendawa 

serta dapat terjadi pendarahan di saluran 

cerna (Mansjoer et al., 2001). 

Kopi adalah minuman yang telah 

dikonsumsi sejak jaman nenek moyang 

hingga sekarang yang terbuat dari biji kopi. 

Kopi merupakan minuman favorit di dunia 

sengan konsumsi 6,7 juta ton pertahun 

(Baylin A, Hernandez-Diaz S, Kabagambe 

EK, SIles X, 2006). Minuman kopi 

mengandung senyawa kafein. Kafein di 

dalam kopi bisa mempercepat proses 

terbentuknya asam lambung. Hal ini 

membuat produksi gas dalam lambung 

berlebih dan membuat perut terasa 

kembung (Fatmaningrum, 2009). 

Badan kesehatan dunia WHO tahun 2017, 

meninjau di beberapa Negara di belahan 

dunia dan mendapatkan hasil prosentase 

dari angka kejadian gastritis di dunia, 

seperti: Inggris 22%, China 31%, Jepang 

14,5%, Kanada 35%, dan Perancis 29,5%. 

Di dunia, angka kejadian gastritis 

meningkat diperkirakan sekitar 1,8-2,1 juta 

dari jumlah penduduk setiap tahun. Angka 

kejadian gastritis di Asia Tenggara sekitar 

586.635 dari jumlah penduduk setiap 

tahunnya. Prevalensi gastritis yang sudah 

dikonfirmasi melalui endoskopi pada 

populasi yang berada di Indonesia 

sebanyak 274,396 kasus (Budiana dalam 

Syamsu, 2017). 

Prevalensi penyakit gastritis yang ada di 

Jawa Timur pada tahun 2011 mencapai 

44,5% yaitu dengan jumlah kasus 58.116 

(Dinkes Jatim dalam Rumpiati, 2017). 

Menurut Profil Kesehatan Kota Madiun 

tahun 2018 disebutkan bahwa penyakit 

gastritis merupakan penyakit tertinggi 

dengan urutan keempat. Penyakit gastritis 

berada setelah penyakit Diabetes Melitus 

1-2. Jumlah kasus pada penyakit gastritis 

yang tercatat dan dilaporkan pada saat itu 

sebanyak 7.590 kasus, sedangkan pada 

tahun sebelumnya jumlah kasus yang 

dilaporkan sebanyak 8.155 kasus. Hal ini 

menandakan penyakit gastritis mengalami 

sedikit penurunan dalam kurun waktu 

selisih 1 tahun (Dinkes Kota Madiun, 2018). 

Oleh karena itu, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan Pola Makan Dan 

Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis 

Pada Lansia Di Kelurahan Manisrejo 

Kecamatan Taman Kota Madiun. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif karena data dan informasi yang 

dikumpulkan merupakan data yang dapat 

dinyatakan dengan angka. Penelitian ini 

merupakan studi analitik dengan desain 

studi cross sectional yang berarti penelitian 

non eksperimental dengan menggunakan 

data primer (observasi) yang diteliti hanya 

satu kali dalam satu waktu yang 

bersamaan 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

lansia di Kelurahan Manisrejo sebanyak 

221 orang. Besar sampel yang diperlukan 

untuk penelitian diperoleh dengan 

menggunakan rumus Slovin adalah 142 

responden.Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik 

probability sampling dengan menggunakan 

metode simple random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Analisa univariat penelitian berupa 

karakteristik individu dalam bentuk tabel 

frekuensi. Sedangkan analisa bivariat 

menggunakan Uji Chi Square. 
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HASIL PENELITIAN 

Pengumpulan data dilakukan di Kelurahan 

Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. 

Data hasil penelitian dibagi menjadi 

analisis univariat dan bivariat 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Hubungan Pola Makan Dan 
Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Gastritis Pada Lansia Di Kelurahan 
Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun 

Variabel Kategori 
  Frekuensi  

N % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 80 56,3 
 Perempuan 62 43,7 

Usia ≤ 75 Tahun 126 88,7 
 >75 Tahun 16 11,3 

Pendidikan Tidak Sekolah 10 7 
 SD 38 26,8 
 SMP 26 18,3 
 SMA/SMK 64 45,1 
 PT (Perguruan Tinggi) 4 2,8 

Pekerjaan Tidak Bekerja 52 36,6 
 Bekerja 90 63,4 

Gastritis Gastritis 85 59,9 
 Tidak Gastritis 57 40,1 

Pola Makan Buruk Skor >6 124 87,3 
 Baik Skor ≤ 6 18 12,7 

Konsumsi Kopi Buruk Skor >3 23 16,2 
 Baik Skor ≤ 3 119 83,3 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 80 orang 

(56,3%), sebagian besar responden masuk 

kedalam kelompok lanjut usia yang terdiri 

dari usia 60 sampai dengan ≤ 75 tahun 

sebanyak 126 orang (88,7%), sebagian 

besar responden memiliki tingkat 

pendidikan SMA/SMK (Sekolah Menengah 

Atas/Sekolah Menengah Kejuruan) yaitu 

sebanyak 64 orang (45,1%), sebagian 

besar responden masih bekerja yaitu 

sebanyak 90 orang (63,4%), sebagian 

besar responden memiliki kejadian gastritis 

yaitu sebanyak 85 orang (59,9%). sebagian 

besar responden memiliki pola makan yang 

buruk sebanyak 124 orang (87,3%) dan 

sebagian besar responden memiliki 

konsumsi kopi yang buruk sebanyak 23 

orang (16,2%) 
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Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Gastritis Pada Lansia 
Di Kelurahan Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun 

 
No 

 
Pola Makan 

Gastritis  
Total 

P- 
value 

 
RP 95% CI Gastritis Tidak 

Gastritis 

F % F % F %  
0,003 

 
2,035 (1,403 - 2,953) 1 Buruk skor >6 80 64,5 44 35,5 124 100,0 

2 Baik skor ≤ 6 5 27,8 13 72,2 18 100,0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa responden yang memiliki pola 

makan buruk tetapi tidak disertai kejadian 

gastritis sebanyak 80 orang (64,5%), 

sedangkan responden dengan pola makan 

yang baik disertai kejadian gastritis 

sebanyak 5 orang (27,8%). Jadi proporsi 

responden yang mengalami kejadian 

gastritis dengan pola makan yang buruk 

lebih banyak (64,5%) daripada responden 

yang pola makannya baik dengan p =0,003 

yang artinya ada hubungan pola makan 

dengan gastritis. Nilai RP = 2,035, maka 

dapat disimpulkan bahwa lansia yang pola 

makannya buruk memiliki peluang atau 

resiko 2,035 kali lebih besar untuk 

mengalami kejadian gastritis dibandingkan 

dengan lansia dengan pola makan yang 

baik. 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Frekuensi Konsumsi Kopi dengan Gastritis Pada 

Lansia Di Kelurahan Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun 

 

No 
 

Konsumsi 
Kopi 

Gastritis  
Total 

P- 
value 

 
RP 95% CI Gastritis Tidak 

Gastritis 

F % F % F %  
0,007 

 
0,541 (0,368 - 0,795) 1 Buruk skor >3 8 34,8 15 65,2 23 100,0 

2 Baik skor ≤3 77 64,7 42 35,3 119 100,0 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa resonden yang memiliki gastritis 

dengan konsumsi kopi yang buruk 

sebanyak 8 orang (34,8%), sedangkan 

responden yang memilki kejadian gastritis 

dengan konsumsi kopi yang baik sebanyak 

77 orang (64,7%). Jadi proporsi responden 

yang memiliki kejadian gastritis dengan 

konsumsi kopi buruk lebih sedikit (34,8%) 

dibandingkan dengan responden yang 

konsumsi kopinya yang baik atau jarang 

mengkonsumsi kopi (64,7%) dengan 

p=0,007 yang artinya ada hubungan antara 

konsumsi kopi dengan kejadian gastritis. 

Nilai RP =0,541, maka dapat disimpulkan 

bahwa responden dengan konsumsi kopi 

yang buruk memiliki peluang atau resiko 

0,541 kali lebih kecil untuk mengalami 

kejadian gastritis dibandingkan dengan 

responden yang konsumsi kopi yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa responden 

dengan pola makan buruk terdiri dari 80 

orang (64,5%) dan 44 orang (35,5%). 

Responden yang berjumlah 80 adalah 

responden dengan pola makan buruk 

disertai dengan kejadian gastritis, 

sedangkan 44 responden pola makan 

buruk tanpa disertai dengan kejadian 

gastritis. Berdasarkan hasil kuesioner 44 

responden yang memiliki pola makan buruk 

tetapi tidak disertai dengan kejadian 

gastritis dikarenakan responden (lansia) 

mengimbanginya dengan makan sedikit- 

sedikit tetapi sering, selain itu responden 

(lansia) tidak memiliki riwayat gastritis. 



SURYA MEDIKA 
JURNAL ILMIAH ILMU KEPERAWATAN DAN ILMU KESEHATAN MASYARAKAT Volume 15 No. 02 Juli 2020, hal 56-63 

 

60  

Berdasarkan analisa bivariate 

menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara variabel pola 

makan dengan kejadian gastritis pada 

lansia diperoleh nilai p=0,003 < 0,05 yang 

diartikan bahwa ada hubungan antara pola 

makan dengan kejadian gastritis pada 

lansia di Kelurahan Manisrejo Kecamatan 

Taman Kota Madiun, serta pola makan 

yang buruk memiliki resiko lebih 

besar2,035 kali lipat untuk terserang 

gastritis daripada yang memiliki pola 

makan baik. 

Berdasarkan hasil yang didapat oleh 

peneliti setelah melakukan penelitian yang 

dilakukan secara online dan dengan 

membandingkan data yang ada di instansi 

kesehatan terkait, sebagian besar 

responden masih sulit untuk menerapkan 

pola makan yang baik dan benar sehingga 

responden mengalami gejala rasa sakit di 

lambung di sertai rasa panas, mual dan 

nyeri di ulu hati. Sebaiknya dalam hal ini 

pihak instansi kesehatan terkait seperti 

puskesmas, dll memberikan penyuluhan 

kepada seluruh masyarakat khususnya 

kepada lansia mengenai pola makan yang 

baik dan benar serta menjelaskan efek 

samping dari ketidakpatuhan pada pola 

makan yang baik dan benar tersebut. 

Responden dengan konsumsi kopi buruk 

terdiri dari 8 orang (34,8%) dan 15 orang 

(65,2%). Responden yang berjumlah 8 

adalah responden dengan konsumsi kopi 

buruk disertai dengan gastritis sedangkan 

15 responden konsumsi kopi buruk tanpa 

disertai gastritis. Berdasarkan hasil 

kuesioner 15 responden yang memiliki 

konsumsi kopi buruk tetapi tidak disertai 

gastritis dikarenakan responden (lansia) 

mengimbanginya dengan makan sedikit- 

sedikit tetapi sering atau makan makanan 

selingan pada saat lambung merasa sedikit 

lapar sebelum asam lambung meningkat, 

selain itu responden (lansia) rutin minum 

obat. Berdasarkan analisa bivariate 

menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara variabel pola 

makan dengan kejadian gastritis pada 

lansia diperoleh nilai p=0,007< 0,05 yang 

diartikan bahwa ada hubungan antara 

konsumsi kopi dengan kejadian gastritis 

pada lansia di Kelurahan Manisrejo 

Kecamatan Taman Kota Madiun, serta 

konsumsi kopi yang buruk memiliki resiko 

lebih kecil 0,541 kali lipat untuk terserang 

gastritis daripada yang konsumsi kopinya 

baik. 

Berdasarkan hasil yang didapat oleh 

peneliti setelah melakukan penelitian 

dengan membandingkan data yang ada di 

instansi kesehatan terkait, sebagian masih 

ada responden yang belum mengontrol 

konsumsi kopi sehingga responden ada 

yang mengalami gejala rasa sakit di 

lambung di sertai rasa panas, mual dan 

nyeri di ulu hati.Sebaiknya dalam hal ini 

pihak instansi kesehatan terkait seperti 

puskesmas, dll. memberikan penyuluhan 

kepada seluruh masyarakat khususnya 

kepada lansia untuk mengurangi atau 

mengontrol konsumsi kopi serta 

menjelaskan efek samping atau resiko 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

 
KESIMPULAN 

Pola makan lansia di Kelurahan Manisrejo 

Kecamatan Madiun sebagian besar buruk, 

konsumsi kopi lansia di Kelurahan 

Manisrejo Kecamatan Taman sebagian 

kecil buruk, kejadian gastritis pada lansia di 

Kota Madiun cukup tinggi yaitu (59,9%). 

Kemudian diketahui ada hubungan yang 

signifikan antara pola makan dan konsumsi 

kopi dengan kejadian gastritis di Kelurahan 

Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun. 
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